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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987 

 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 ṭ ط 16

 Z ظ B 17 ب 2

 „ ع T 18 ت 3

 G غ S 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق H 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ‟ ء Sy 28 ش 13

 Y ي S 29 ص 14

    D ض 15

 

 



 

 

2. Konsonan 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah a 

  َ  Kasrah i 

  َ  Dammah u 

 

 
b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

Huruf 

َ  ي  Fatḥah dan ya ai 

َ  و  Fatḥah dan wau au 

 

Contoh: 

  kaifa :   كيف

 haula  :هول 

 



 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Tanda 

ا  Fatḥah dan alif atau ya Ā ي /َ 

ي  َ  Kasrah dan ya Ī 

ي  َ  Dammah dan wau Ū 

 

Contoh: 

 qāla :  ق ال  

م ى  ramā : ر 

 qīla : ق يْل  

 yaqūlu : ي ق وْل  

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h.  



 

 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua 

kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan 

dengan h. 

 

Contoh: 

طْف الْ  ة  اْلَ  وْض   rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl : ر 

ة ن وّر  يْن ة  الْم  د  َ  ا لْم    :  al-Madīnahal-Munawwarah/al- 

   Madīnatul Munawwarah 

ةْ   Ṭalḥah  : ط لْح 

 

Catatan: 

Modifikasi 

a. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn 

Sulaiman. 

b. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; dan 

sebagainya. 

c. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.  
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PT. Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Aceh yang berlokasi di 

Lueng Bata No. 84, Banda Aceh diresmikan oleh Gubernur Aceh pada 

tanggal 12 Desember 2011. Fungsi PT Bursa Efek Indonesia menciptakan 

pasar  secara terus menerus bagi efek yang telah ditawarkan kepada 

masyarakat, menciptakan harga yang wajar bagi efek yang bersangkutan 

melalui mekanisme pasar, membantu pembelanjaan dunia usaha. PT. BEI 

KP Aceh yang fungsinya mengorganisir fasilitas yang dibutuhkan dalam 

sosialisasi yang dilakukan bersama perusahaan sekuritas yang berada di 

Aceh seperti Launching Galeri Investasi di beberapa universitas yang 

terdapat di Aceh, Sekolah Pasar Modal, dan lain sebagainya yang 

tujuannya agar  masyarakat  dapat mengetahui mekanisme pemasaran 

yang dilakukan oleh BEI KP Aceh dalam meningkatkan jumlah investor 

pasar modal syariah dengan strategi melalui edukasi/sosialisasi, pendirian 

Galeri Investasi dan Pusat Informasi Pasar Modal (PIPM). Strategi ini 

telah menghasilkan kinerja pemasaran yang cukup baik dari tahun ke 

tahun, baik dari sisi jumlah investor maupun jumlah transaksinya namun 

belum maksimal. Berdasarkan wawancara dengan staf administrasi pada 

PT BEI KP Aceh ada beberapa hal yang mendasari melambatnya 

penjualan produk yang ada pada bursa, di antaranya nama dan jenis 

produk yang belum populer, tingkat literasi masyarakat yang masih 

rendah, akses dan jaringan kantor yang masih terbatas mengakibatkan 

terbatasnya jumlah lembaga/instansi pemerintah atau swasta dan 

masyarakat individu yang melakukan hubungan dan transaksi dengan PT. 

Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Aceh. 
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan pasar modal di Indonesia dalam beberapa 

dekade mengalami pertumbuhan yang cukup pesat, pasalnya sejauh ini 

telah ada 345 Galeri Investasi di seluruh Indonesia. Pendirian Galeri 

Investasi Bursa Efek Indonesia bertujuan untuk pemasyarakatan dan 

edukasi pasar modal di lingkungan akademisi dan masyarakat sekitar. 

Kemajuan teknologi serta tingginya arus globalisasi membuat pasar 

modal Indonesia dapat menjadi icon pasar modal Asia Tenggara. 

Perkembangan pasar modal tersebut tidak akan dapat terealisasikan 

apabila tidak ada dukungan dari pemerintah dan masyarakat bagi pasar 

modal Indonesia. Peran pemerintah dapat berupa menciptakan stabilitas 

politik dan hukum, stabilitas iklim investasi Indonesia dan sebagai 

pelindung dalam pelaksanaan kegiatan ekonomi. Sementara masyarakat 

dapat berpartisipasi dengan menginvestasikan saham dipasar modal. 

 Dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal 

pada Pasal 1 ayat 13 disebutkan bahwa pasar modal adalah kegiatan yang 

bersangkutan dengan penawaran umum dan perdagangan efek, 

perusahaan publik yang berkaitan dengan efek. Instrumen keuangan yang 

diperdagangkan dalam pasar modal merupakan instrumen keuangan 

jangka panjang seperti saham, obligasi, reksadana, dan turunannya. 

Selanjutnya, dalam ayat 15 disebutkan bahwa penawaran umum adalah 

kegiatan penawaran efek yang dilakukan oleh emiten untuk menjual efek 

kepada masyarakat berdasarkan tata cara yang diatur dalam undang-

undang ini dan peraturan pelaksanaannya. Adapun dalam pasal 1 ayat 4 



 

 

 

 

disebutkan Bursa Efek adalah pihak yang menyelenggarakan dan 

menyediakan sistem atau sarana untuk mempertemukan penawaran jual 

dan beli efek pihak-pihak lain dengan tujuan memperdagangkan efek 

(Haming, Murdifin dan Basalamah, 2010). Pasar Modal Syariah, 

listingnya dilakukan di Jakarta Islamic Index yang telah diluncurkan 

sejak 3 juli 2000. Pada tanggal 12 mei 2011, Bursa Efek Indonesia 

meluncurkan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) berdasarkan Fatwa 

DSN MUI No. 80/DSN-MUI/III/2011 tentang penerapan prinsip syariah 

dalam mekanisme perdagangan efek bersifat ekuitas di pasar reguler 

bursa efek. Indeks ini mencerminkan pengerakan saham-saham yang 

masuk dalam daftar efek syariah (DES) yang dikeluarkan oleh Bapepam 

dan LK. 

 Perbedaan mendasar antara pasar modal konvensional dengan 

pasar modal syariah dapat dilihat pada instrumen dan mekanisme 

transaksinya, sedangkan perbedaan indeks saham syariah dengan indeks 

saham konvensional terletak pada kriteria saham emiten yang harus 

memenuhi prinsip-prinsip dasar syariah. Secara umum konsep pasar 

modal syariah dengan pasar konvensional tidak jauh berbeda meskipun 

dalam konsep pasar modal syariah disebutkan bahwa saham yang 

diperdagangkan harus berasal dari perusahaan yang bergerak dalam 

sektor yang memenuhi kriteria syariah dan terlepas dari unsur ribawi, 

serta transaksi saham dilakukan dengan menghindarkan berbagai praktik 

spekulasi. 

 Pasar modal syariah dikembangkan dalam rangka mengkomodir 

kebutuhan umat Islam di Indonesia yang ingin melakukan investasi di 

produk-produk pasar modal yang sesuai dengan prinsip dasar syariah. 

Dengan semakin beragamnya sarana dan produk investasi di Indonesia, 



 

 

 

 

diharapkan masyarakat akan memilki altenatif berinvestasi yang di 

anggap sesuai dengan keinginannya, di samping investasi yang selama ini 

sudah dikenal dan berkembang di sektor perbankan (Sutedi, 2014a). 

 Dalam pengembangan pasar, Bursa Efek Indonesia melakukan 

pendekatan langsung kepada calon pelaku pasar melalui beberapa jalur 

salah satunya adalah dengan pendirian Kantor Perwakilan (KP) Bursa 

Efek Indonesia di daerah-daerah yang potensial. Pada awalnya pendirian 

Kantor Perwakilan Bursa Efek Indonesia dimaksudkan sebagai 

perintis/pembuka jalan bagi anggota bursa untuk beroperasi di suatu 

daerah yang potensial Kantor Perwakilan dapat pula didirikan pada kota-

kota yang telah terdapat perusahaan sekuritas namun dipandang masih 

memiliki potensi besar untuk lebih dikembangkan lagi kegiatan-kegiatan 

di Kantor Perwakilan Bursa Efek Indonesia meliputi berbagai usaha 

untuk meningkatkan jumlah pemodal lokal dan perusahaan tercatat dari 

daerah dimana Kantor Perwakilan berada dan sekitarnya. 

 Jangkauan kegiatan sosialisasi dan edukasi Kantor Perwakilan 

Bursa Efek Indonesia tidak hanya di kota namun juga di daerah-daerah 

sekitarnya. Sebagai upaya dalam mengembangkan industri pasar modal di 

Indonesia PT. Bursa Efek Indonesia (BEI) senantiasa mengedukasi dan 

mengembangkan industri ke arah yang lebih baik. Tujuan Bursa Efek 

Indonesia tidak semata fokus pada penambahan jumlah investor baru 

namun juga berupaya untuk menanamkan kebutuhan berinvestasi di pasar 

modal syariah, yang secara tidak langsung akan meningkatkan jumlah 

investor aktif di pasar modal syariah Indonesia. 

 BEI Kantor Perwakilan Aceh menunjukkan perkembangan 

yang cukup baik namun peningkatan hubungan dengan potensi yang ada 

belum berjalan maksimal. Ada beberapa hal yang mendasari 



 

 

 

 

melambatnya penjualan produk yang ada pada bursa ini, diantaranya 

nama dan jenis produk yang belum populer, tingkat literasi masyarakat 

yang masih rendah, akses dan jaringan kantor yang masih terbatas 

mengakibatkan terbatasnya jumlah lembaga/instansi pemerintah atau 

swasta dan masyarakat individu yang melakukan hubungan dan transaksi 

dengan PT. Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Aceh. 

 Untuk itu perlu kiranya PT. Bursa Efek Indonesia Kantor 

Perwakilan Aceh melakukan terobosan pemasaran dengan perumusan 

strategi yang tepat dan akurat agar bisa mencapai target dengan semua 

potensi yang ada di Aceh. Dengan melakukan berbagai upaya dan 

langkah-langkah strategis agar keberadaan pasar modal syariah ini bisa 

diketahui, dinikmati dan dijangkau oleh seluruh lapisan masyarakat Aceh. 

Sehingga keberadaan pasar modal dan produk-produk unggulan yang 

dimilikinya tidak asing bagi masyarakat, melainkan sudah menjadi 

alternatif investasi dan sumber pendanaan terbaik bagi masyarakat 

individu maupun corporat.
1
 

 Adapun Pelaksanaan Kerja Lapangan penulis ditempatkan pada 

bagian  Administrasi pada PT. Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan 

Aceh. Penulis juga mengorganisir fasilitas yang dibutuhkan dalam 

sosialisasi yang dilakukan BEI Aceh pada beberapa instansi, seperti 

Launching Galeri Investasi di beberapa Universitas yang terdapat di 

Aceh, Sekolah Pasar Modal, dan lain sebagainya. Penulis tertarik dengan 

teori tentang strategi pemasaran dalam meningkatkan jumlah investor di 

Aceh, karena ada beberapa cara yang  digunakan  oleh pihak PT. Bursa 

Efek Indonesia Kantor Perwakilan Aceh dalam  meningkatkan jumlah 

investor untuk menanamkan modal di pasar modal syariah. 

                                                             
 1

Wawancara dengan Mayank Seruni Staff Administration pada PT 

Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Aceh, Tanggal 19 Maret 2018 



 

 

 

 

 Oleh karena itu, penulis tertarik untuk membahas Laporan 

Kerja Praktik dengan judul “Strategi Pemasaran Dalam Meningkatkan 

Jumlah Investor Pasar Modal Syariah Pada PT. Bursa Efek 

Indonesia Kantor Perwakilan Aceh”. 

 

1.2 Tujuan Laporan Kerja Praktik 

1. Untuk mengetahui perkembangan literasi masyarakat Aceh 

tentang saham di pasar modal syariah. 

2. Untuk mengetahui mekanisme pemasaran yang dilakukan oleh 

BEI Kantor Perwakilan Aceh dalam memberikan pemahaman 

dan menyebarluaskan informasi tentang pasar modal syariah 

kepada masyarakat di Aceh. 

3. Agar masyarakat dapat berpartisipasi dengan menginvestasikan 

sahamnya dipasar modal. 

1.3  Kegunaan Laporan Kerja Praktik 

 Adapun kegunaan laporan kerja praktik adalah sebagai berikut: 

1. Khanzanah Ilmu Pengetahuan 

Kegunaan Kerja Praktik bagi khazanah ilmu pengetahuan atau 

lingkungan kampus yaitu agar hasil laporan Kerja Praktik ini 

dapat menjadi sumber bacaan bagi mahasiswa khususnya 

mahasiswa D-III Perbankan Syariah dalam mengetahui 

bagaimana memahami strategi pemasaran di pasar modal 

syariah. 

2. Masyarakat 

Laporan ini diharapkan memberikan pengetahuan kepada 

masyarakat tentang pasar modal dan turut serta dalam 

mengembangkan pasar modal syariah di Aceh. 



 

 

 

 

3. Instansi Tempat Kerja Praktik 

Kegunaan laporan kerja praktik bagi instansi untuk membantu 

para karyawan Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Aceh 

untuk meningkatkan kinerja dan juga sebagai tolak ukur bagi 

perusahaan dalam memberikan pertimbangan teori-teori pasar 

modal syariah untuk diaplikasikan dalam dunia kerja. 

4. Penulis 

Bagi penulis, kegunaan laporan kerja praktik ini agar mampu 

memahami praktik kerja yang dijalankan serta sebagai 

tambahan wawasan dalam membandingkan antara teori dengan 

praktik kerja lapangan selama 30 hari masa kerja dan juga 

sebagai sarana untuk memenuhi persyaratan akademik dalam 

menyelesaikan studi penulis pada jurusan D-IIIPerbankan 

Syariah Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 

 

1.4 Prosedur Pelaksanaan Kerja Praktik 

 Setiap mahasiswa D-III Perbankan Syariah Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry Banda Aceh melaksanakan kerja praktik setelah 

menyelesaikan semua mata kuliah yang berlaku dalam kurikulum sebagai 

syarat agar bisa mengikuti Praktik Kerja Lapangan (PKL) dan untuk 

menyelesaikan program Diploma-III Perbankan Syariah. Sebelum 

melakukan kerja praktik, penulis harus mendaftarkan diri pada jurusan 

DIII Perbankan Syariah dengan mengisi formulir yang telah disediakan 

dan penulis harus mengikuti briefing atau pembekalan sebelum 

melakukan praktik, dan ketua prodi mencari tempat magang dan 

mennyeleksi penempatan mahasiswa magang. Mahasiswa magang harus 

melengkapi persyaratan sebagai berikut: Paspoto 4x6 sebanyak 2 lembar, 



 

 

 

 

Fotokopi sertifikat magang, Fotokopi KTM (Kartu Tanda Mahasiswa), 

Print Out KRS terakhir, CV, Transkrip Nilai 

 Dalam melakukan kerja praktik di PT. Bursa Efek Indonesia 

Kantor Perwakilan Aceh selama 30 hari masa kerja, penulis ditempatkan 

pada bagian Administrasi. Penulis melakukan berbagai kegiatan di PT. 

Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Aceh. Adapun kegiatan yang 

penulis lakukan di bagian Administrasi adalah sebagai berikut: 

menginput data kuesioner pada situs Bursa Efek Indonesia, melakukan 

scan data dalam format pdf untuk dikirim ke Kantor Pusat, menyusun 

berkas kuesioner untuk di arsipkan, mengikuti sekolah pasar modal yang 

diselenggarakan oleh Bursa Efek Indonesia kantor Perwakilan Aceh. 

Setelah kerja praktik selesai, penulis berkonsultasi dengan ketua 

lab jurusan untuk memastikan judul Laporan Kerja Praktik (LKP) yang 

diajukan telah memenuhi kriteria yang sesuai dengan buku pedoman 

kerja praktik. Kemudian penulis harus membuat laporan awal laporan 

kerja praktik (LKP) yang memuat tentang latar belakang, tujuan kerja 

praktik, kegunaan kerja praktik, prosedur kerja praktik, landasan teori, 

daftar pustaka dan outline. Setelah laporan awal selesai dan disetujui oleh 

ketua lab jurusan. Kemudian penulis dapat menyerahkan laporan awal 

LKP ke bagian akademik D-III Perbankan Syariah untuk ditetapkan 

dosen pembimbing laporan kerja praktik (LKP). Setelah mendapatkan SK 

pembimbing laporan kerja praktik (LKP) selanjutnya menjumpai 

pembimbing utama dan pembimbing kedua selambat-lambatnya 15 hari 

setelah SK diterima oleh jurusan. Proses dan bimbingan dilakukan 

berdasarkan kesepakatan antara pembimbing dan penulis. Tanggung 

jawab penulis dianggap selesai setelah perbaikan LKP dilakukan pasca 

seminar hasil. Jika dalam masa 15 hari penulis tidak melakukan 



 

 

 

 

konsultasi dengan pembimbing karena kelalaiannya, maka pembimbing 

yang bersangkutan dapat menolak untuk melanjutkan bimbingan, 

mahasiswa yang bersangkutan harus menunggu penetapan pembimbing 

pengganti. 

Dalam setiap bimbingan, mahasiswa wajib membawa formulir 

kontrol bimbingan yang harus diisi oleh dosen pembimbing, formulir 

tersebut dicopy/digandakan sesuai kebutuhan penulis. Waktu dan cara 

bimbingan dilakukan berdasarkan kesepakatan antara mahasiswa dengan 

pembimbing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB DUA 

LOKASI KERJA PRAKTIK 

 

2.1   Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia 

 Pasar modal di Indonesia yang sekarang kita kenal sebenarnya 

sudah ada sejak zaman pemerintahan kolonial Belanda. Tujuan 

pemerintah kolonial Belanda mendirikan pasar modal pada waktu itu. 

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka. 

Pasar modal atau Bursa Efek telah hadir sejak zaman kolonial Belanda 

dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan 

oleh pemerintah hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial 

atau VOC (vereenidge oostindische compagnie) (www.idx.co.id, 2010). 

 Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, 

perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang 

diharapkan, bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal 

mengalami kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor 

seperti perang dunia I dan II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah 

kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai kondisi 

yang menyebabkan operasi Bursa Efek tidak dapat berjalan sebagaimana 

mestinya. Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar 

modal pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal 

mengalami pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi 

yang dikeluarkan pemerintah. Pertumbuhan seiring dengan berbagai 

insentifdan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. 

 Pasar modal di Indonesia yang bertempat di Batavia berdiri 

secara resmi pada bulan Desember Tahun 1912 oleh Pemerintah Hindia 

Belanda pada Tahun 1914 sampai dengan Tahun 1918 Bursa Efek di 



 

 

 

 

Batavia ditutup selama Perang Dunia I dan dibuka kembali bersama 

dengan Bursa Efek di Semarang dan Surabaya pada tahun 1925. Awal 

tahun 1939 perkembangan pasar modal terhenti akibat perang dunia II, 

akhirnya pada tahun 1942 Bursa Efek di Indonesia resmi ditutup. Di 

tahun1956  pasar menjadi lesu yang disebabkan oleh banyaknya warga 

belanda meninggalkan Indonesia dan program nasionalisasi perusahaan 

BelandaBursa Efek semakin tidak aktif. 

 Pada masa Orde Baru, pengaktifan kembali pasar modal 

Indonesia dimulai dengan pembentukan Badan Pelaksana Pasar Modal 

(BAPEPAM). Kemudian, 10 Agustus 1997 Bursa Efek diresmikan 

kembali oleh Presiden Soeharto. BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM 

(Badan Pelaksana Pasar Modal) pengaktifan kembali pasar modal ini juga 

ditandai dengan go public PT Semen Cibinong sebagai emiten pertama. 

Selanjutnya, pada tahun 1987Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu 

jumlah emiten hingga 1987 baru mencapai 24, masyarakat lebih memilih 

instrumen perbankan dibandingkan instrumen pasar modal ditandai 

dengan hadirnya Paket Desember 1987 (PAKDES 87) yang memberikan 

kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan Penawaran Umum dan 

investorasing menanamkan modal di Indonesia. 

  Pada 2 Juni 1988, Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai 

beroperasi dan dikelola oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek 

(PPUE), sedangkan organisasinya terdiri dari broker dan dealer 

selanjutnya, Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES 88) 

yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go public dan beberapa 

kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan pasar modal. Pada tanggal 

16 Juni 1989 Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan dikelola 

oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek Surabaya. 



 

 

 

 

Bursa saham diswastanisasi menjadi Bursa Efek Jakarta (BEJ) pada 

tanggal 13 juli 1992, swastanisasi bursa saham menjadi PT BEJ ini 

mengakibatkan BAPEPAM berubah menjadi Badan Pengawas Pasar 

Modal tanggal ini diperingati sebagai HUT BEJ. 

 Mulai diberlakukan sistem JATS (Jakarta Automated Trading 

Systems) pada tanggal 22 Mei 1995 Sistem Otomasi perdagangan di BEJ 

dilaksanakan dengan sistem computer JATS Pemerintah mengeluarkan 

Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal Undang-undang 

ini mulai diberlakukan mulai Januari 1996. Bursa Paralel Indonesia 

merger dengan Bursa Efek Surabaya, sehingga sejak itu Indonesia hanya 

memiliki dua bursa efek BES dan BEJ. Pada tahun 2000-an Sistem 

Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading) mulai diaplikasikan di 

pasar modal Indonesia dan Bursa Efek Jakarta (BEJ) serta sistem 

perdagangan jarak jauh (remote trading). Pada akhir tahun 2007 

Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) dengan Bursa Efek Jakarta 

(BEJ) sehingga berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada 

tanggal 2 Maret 2009 peluncuran perdana sistem perdagangan baru PT 

Bursa Efek Indonesia yaitu JATS-NextG. 

 PT. Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Aceh Yang 

berlokasi kantor yang terletak di Jl. Tengku Imeum Lueng Bata No. 84, 

Banda Aceh. Lokasi ini berada pada lokasi yang cukup strategis di pusat 

kota Banda Aceh. Gedung PT. Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan 

Aceh ini diresmikan oleh Gubernur Aceh pada tanggal 12 Desember 

2011. Kantor ini  terdiri dari 2 ruko dengan 3 lantai dengan tata ruang 

yang cukup rapi sesuai dengan standar dari Kantor Pusat untuk sebuah 

Kantor Perwakilan. 

 



 

 

 

 

2.1.1 Visi, Misi dan Moto Bursa Efek Indonesia  

 Visi 

Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat 

dunia. 

 Misi  

Membangun Bursa Efek yang mudah diakses dan memfasilitasi 

mobilisasi dana jangka panjang. untuk seluruh lini industri dan 

semua segala bisnis perusahaan. Tidak hanya di Jakarta tapi di 

seluruh Indonesia. Tidak hanya bagi institusi, tapi juga bagi 

individu yang memenuhi kualifikasi mendapatkan pemerataan 

melalui pemilikan. Serta meningkatkan reputasi Bursa Efek 

Indonesia, melalui pemberian Layanan yang berkualitas dan 

konsisten kepada seluruh stekeholders perusahaan. 

 Moto  

Yuk Nabung Saham (YNS) merupakan kampanye yang 

diselenggarakan oleh PT Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk 

mengajak masyarakat sebagai calon investor untuk berinvestasi 

di pasar modal dengan membeli Saham secara rutin dan berkala. 

Gambar 2.1. Moto BEI 

 



 

 

 

 

2.2 Struktur Organisasi PT. Bursa Efek Indonesia  

 Organisasi merupakan kumpulan dari berbagai macam 

pekerjaan yang telah terbagi dan terspesialisasi oleh orang-orang yang 

berbeda-beda menurut kapasitas yang dimiliki masing-masing. 

Koordinasi yang harmonis dan serasi antar organisasi akan terwujudnya 

dengan terciptanya struktur organisasi yang baik disetiap komponen yang 

teraplikasi dalam setiap tugas, wewenang, dan tanggung jawab dalam 

mempertahankan hubungan dengan elemen lainnya dalam rangka 

kelancaran dan keberhasilan tugas yang telah diemban (Gibson, 1997). 

 Tujuan dari adanya struktur organisasi adalah mengendalikan, 

menyalurkan, dan mengarahkan perilaku untuk mencapai apa yang 

dianggap menjadi tujuan perusahaan. Kegunaannya agar karyawan 

mengetahui dengan jelas tentang tugas-tugas yang harus 

dipertanggungjawabkan. Pasar Modal Banda Aceh memiliki struktur 

organisasi yang tidak jauh berbeda dengan struktur organisasi lainnya, 

yaitu struktur yang melibatkan seluruh sumber daya yang ada dan 

bertanggungjawab terhadap perkembangan organisasi dan pencapaian 

tujuan organisasi sebagaimana yang diharapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Tabel 2.2. Struktur organisasi BEI 

 

 Dalam menentukan atau menyeleksi efek syariah, Bapepam & 

LK (sekarang menjadi OJK) di bantu oleh DSN-MUI. Kerjasama antara 

Bapepam & LK dan DSN-MUI dimaksudkan agar penggunaan prinsip-

prinsip syariah di pasar modal dalam menyeleksi efek yang memenuhi 

kriteria syariah dapat lebih optimal, mengingat DSN-MUI merupakan 

satu-satunya lembaga di Indonesia yang mempunyai kewenangan untuk 

mengeluarkan fatwa yang berhubungan dengan kegiatan ekonomi syariah 

di Indonesia. Hasil seleksi efek syariah yang telah dilakukan oleh 

Bapepam & LK (sekarang menjadi OJK) dan DSN-MUI tersebut 

dituangkan ke dalam suatu Daftar Efek Syariah (DES).  



 

 

 

 

Daftar Efek Syariah (DES) adalah kumpulan Efek yang tidak 

bertentangan dengan Prinsip-prinsip Syariah di Pasar Modal, yang 

ditetapkan oleh Bapepam-LK atau Pihak yang disetujui Bapepam-LK. 

DES tersebut merupakan panduan investasi bagi Reksadana Syariah 

dalam menempatkan dana kelolaannya serta juga dapat dipergunakan 

oleh investor yang mempunyai keinginan untuk berinvestasi pada 

portofolio Efek Syariah. 

 

Tabel 2.2. Struktur Pasar Modal Indonesia 

 

2.3 Kegiatan Usaha PT. Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan 

Aceh 

 Dalam sebuah instansi terdapat kegiatan-kegiatan yang 

mendukung berkembangnya sebuah perusahaan yang bertujuan untuk 

mendapatkan keuntungan dan memberikan pelayanan dan jasa yang 

terbaik, karena jasa mempunyai kualitas pengalaman dan kepercayaan 

yang tinggi, risiko dalam pembeliannya akan lebih banyak sama halnya 



 

 

 

 

dengan instansi-instansi lain PT. Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan 

Aceh menjalankan kegiatan usaha yang tidak bertentangan dengan 

prinsip syariah mulai dari memberikan edukasi melalui sekolah pasar 

modal syariah (SPMS), pembukaan galeri investasi, mencari emiten dan 

Indonesian capital market elektronik library. 

2.3.1   Progam Edukasi 

 Sekolah Pasar Modal (SPM) dan Sekolah Pasar Modal Syariah 

(SPMS) adalah program edukasi dan sosialisasi pasar modal yang 

diselenggarakan secara berkala oleh Bursa Efek Indonesia (BEI).Seluruh 

masyarakat umum dapat menjadi peserta SPM dan SPMS sepanjang telah 

melakukan pendaftaran sesuai dengan syarat dan ketentuan yang berlaku. 

 Tujuan Sekolah Pasar Modal (SPM) : 

1. Memberikan edukasi yang benar tentang investasi seperti 

saham, obligasi, reksadana dan sebagainya. 

2. Memberikan edukasi tentang investasi saham. 

3. Memberikan informasi tentang mekanisme untuk menjadi 

investor saham. 

4. Memberikan edukasi tentang teori pemilihan saham untuk 

diinvestasikan. 

5. Meningkatkan awareness bahwa investasi saham itu mudah dan 

 terjangkau. 

6. Memberikan informasi tentang lembaga-lembaga di pasar 

modal yang memberi fasilitas dan perlindungan kepada 

investor. 

 

 

http://sekolahpasarmodal.idx.co.id/education/sekolah-pasar-modal/available-events/
http://sekolahpasarmodal.idx.co.id/education/sekolah-pasar-modal/


 

 

 

 

 Sekolah Pasar Modal Syariah (SPMS) : 

1. Memberikan edukasi yang benar tentang investasi. 

2. Memberikan informasi tentang pasar modal syariah di 

Indonesia. 

3. Memberikan edukasi tentang investasi saham syariah di pasar 

modal. 

4. Memberikan informasi tentang mekanisme untuk menjadi 

investor saham syariah. 

5. Memberikan edukasi tentang teori pemilihan saham syariah 

untuk diinvestasikan. 

6. Meningkatkan awareness bahwa investasi saham syariah itu 

mudah dan terjangkau. 

7. Memberikan informasi tentang lembaga-lembaga di pasar 

modal yang memberi fasilitas dan perlindungan kepada investor 

syariah. 

2.3.2   Galeri Investasi 

 Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah sarana 

untuk memperkenalkan Pasar Modal sejak dini kepada dunia 

akademisi.  Galeri Investasi BEI berkonsep 3 in 1 yang merupakan 

kerjasama antara BEI, Perguruan Tinggi dan Perusahaan Sekuritas 

diharapkan tidak hanya memperkenalkan Pasar Modal dari sisi teori saja 

akan tetapi juga praktiknya. Kedepannya melalui Galeri Investasi BEI 

yang menyediakan real time information untuk belajar menganalisa 

aktivitas perdagangan saham,  diharapkan dapat menjadi jembatan 

menuju penguasaan ilmu pengetahuan beserta praktiknya di pasar modal.  

 Galeri Investasi BEI menyediakan semua publikasi dan bahan 

cetakan mengenai pasar modal yang diterbitkan oleh Bursa Efek 



 

 

 

 

Indonesia termasuk peraturan dan Undang-Undang Pasar Modal. 

Informasi dan data yang ada di Galeri Investasi BEI dapat digunakan oleh 

civitas akademika untuk tujuan akademik, bukan untuk tujuan komersial 

dalam hal transaksi jual dan beli saham. Dengan adanya Galeri Investasi 

BEI diharapkan dapat saling memberikan manfaat bagi semua pihak 

sehingga penyebaran informasi pasar modal tepat sasaran serta dapat 

memberikan manfaat yang optimal bagi mahasiswa, praktisi ekonomi, 

investor, pengamat pasar modal maupun masyarakat umum di daerah dan 

sekitarnya baik untuk kepentingan sosialisasi dan pendidikan/edukasi 

pasar modal maupun untuk kepentingan ekonomis atau alternatif 

investasi. 

2.3.3   Mencari Emiten 

 Manfaat dari mencari emiten adalah dapat memberikan 

kontribusi terhadap perkembangan roda perekonomian suatu negara dan 

semakin terbukanya peluang perusahaan untuk tumbuh bersama investor 

yang membeli instrumen investasi tersebut. Dengan banyaknya emiten 

yang ikut dalam pasar modal pemerintah juga memiliki kesempatan untuk 

memantau perusahaan tersebut. Pemerintah akan bisa membuat kategori 

mana perusahaan yang sedang berkembang, ataupun perusahaan yang 

akan bangkrut serta mempermudahkan  perusahaan untuk ekspansi usaha 

atau membangun jaringan bisnis baru. Sehingga ketika perusahaan 

tersebut terbukti benefit, di kemudian hari akan semakin banyak investor 

yang ingin menginvestasikan modalnya keperusahaan tersebut. 

2.3.4    Indonesian Capital Market Elektronik Library 

 PT Bursa Efek Indonesia sebagai Self Regulatory Organization 

(SRO), bersama-sama dengan PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia dan 

PT Kustodian Sentral Efek Indonesia memiliki komitmen untuk 



 

 

 

 

menyediakan informasi serta edukasi terkait Pasar Modal bagi 

masyarakat Indonesia. Sebagai salah satu wujud komitmen SRO tersebut, 

dan dukungan serta arahan Bapepam-LK, SRO mendirikan sebuah 

Institusi baru (dalam bentuk Perseroan Terbatas) yaitu PT Indonesian 

Capital Market Electronic Library (ICaMEL). 

 Fungsi ICaMEL adalah mengumpulkan dan menyediakan data 

atau informasi yang terbuka untuk umum terkait dengan Pasar Modal 

dalam rangka memperluas pengetahuan dan pendidikan Pasar Modal 

kepada masyarakat luas. ICaMEL bertujuan untuk menjadi centre of 

excellence pusat informasi pasar modal di Indonesia, menyediakan akses 

data dan informasi terkait Pasar Modal, menjadi pusat rujukan bagi para 

peminat dan pelaku Pasar Modal dan turut serta aktif membangun 

industri Pasar Modal melalui program-program edukasi, seminar dan 

kursus terkait dengan pasar modal (www.idx.co.id, 2010). 

 

2.4  Keadaan Personalia PT. Bursa Efek Indonesia Kantor 

Perwakilan Aceh 

 Dalam suatu intansi/perusahaan harus mempunyai struktur 

organisasi yang jelas dalam menjalankan kegiatan usahanya, sehingga 

susunan pekerjaan dan penanggung jawab dari suatu organisasi tersebut 

dapat secara jelas diketahui dalam melaksanakan tugasnya agar lebih 

terarah. Jumlah karyawan yang ada di PT. Bursa Efek Indonesia Kantor 

Perwakilan Aceh adalah 4 orang, namun yang masuk kedalam struktur 

organisasi hanya 3 orang terdiri: 1 orang Pimpinan (Kepala Kantor 

Perwakilan), 1 orang Staf Trainer, 1 orang Staf Administrasi dan 1 orang 

Office Boy (OB).  



 

 

 

 

Dengan latar pendidikan minimal S2 untuk Pimpinan dan latar 

pendidikan Staf Trainer dan Staf Administrasi minimal S1 kecuali office 

boy (OB). Lama kerja karyawan rata-rata di atas 3 tahun s/d 6 tahun.PT 

Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Aceh mempunyai 3 orang 

karyawan yang terdiri dari 2 karyawan laki-laki ( 1 orang pimpinan dan 1 

orang Staf Trainer) dan 1 orang karyawan perempuan (Staf 

Administrasi). PT. Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Aceh juga 

memberikan program pengembangan dan pelatihan kepada para 

karyawannya dalam rangka meningkatkan kualitas SDM nya. Disamping 

itu PT. Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Aceh juga memberikan 

hak dan kewajiban serta kesempatan yang setara kepada seluruh 

karyawan dalam mengembangkan karir dan melaksanakan tugasnya 

secara profesional. 

 Perusahaan mengadakan evaluasi untuk meningkatkan kinerja 

karyawan yaitu dua kali setahun, pertengahan tahun dan akhir tahun.  

Salah satu kunci penting untuk menjaga kualitas kinerja PT. BEI Kantor 

Perwakilan Aceh adalah mengembangkan dan mendidik karyawannya 

secara berkesinambungan. PT. Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan 

Aceh memiliki komitmen yang tinggi terhadap peningkatan kualitas 

sumber daya manusia (SDM). Untuk melahirkan SDM yang unggul, PT. 

BEI Kantor Perwakilan Aceh menumbuh kembangkan budaya 

pembelajaran secara berkelanjutan, dan didukung fasilitas belajar terbaik. 

BEI telah menyediakan sarana peningkatan kualitas SDM melalui 

beragam fasilitas pendidikan dan pelatihan. Disamping itu Pihak BEI 

juga telah melakukan pendekatan-pendekatan dalam memahami 

kebutuhan investor dan perusahaan untuk memperbaiki segala kritikan- 

kritikan maupun masukan yang di terima lewat kotak saran ataupun 



 

 

 

 

melalui kuesioner yang dibagikan pada investor maupun calon investor 

disetiap kegiatan sosialisasi dan edukasi.
2
 

                                                             
 

2
Wawancara dengan Aulia Firdaus staf trainer pada PT Bursa Efek 

Indonesia Kantor Perwakilan Aceh, Tanggal 28 April 2018 



 
 

 

 

BAB TIGA 

HASIL KEGIATAN KERJA PRAKTIK 

 

3.1    Kegiatan Kerja Praktik 

 Selama kurang lebih 30 hari mengikuti kegiatan kerja praktik 

pada PT. Bursa Efek Indonesia Kantor Pewakilan Aceh, penulis banyak 

mendapatkan pengalaman yang berharga dan ilmu yang baru dengan 

praktik langsung. Selama melakukan kerja praktik penulis ditempatkan 

pada bagian Administrasi. Adapun jenis jenis kegiatan yang penulis 

lakukan selama melakukan praktik kerja lapangan pada di PT. Bursa Efek 

Inonesia Kantor Pewakilan Aceh adalah sebagai berikut: 

 

3.1.1  Bagian Administrasi 

 Administrasi perkantoran adalah semua kegiatan yang bersifat 

teknis ketatausahaan dari suatu perkantoran yang mempunyai peranan 

penting dalam pelayanan terhadap pelaksanaan pekerjaan operatif, 

penyediaan keterangan bagi pimpinan dan juga membantu dalam 

kelancaran perkembangan organisasi termasuk dalam mempersiapkan 

acara-acara seminar untuk mempromosikan pasar modal. Kegiatan 

manajemen administrasi antara lain pengadministrasian seluruh kegiatan, 

menginventarisasi peralatan kantor, penyediaan informasi yang 

dibutuhkan untuk kepentingan manajemen, melakukan pengarsipan data 

sehingga mudah untuk diakses oleh yang membutuhkan. Kegiatan yang 

penulis lakukan pada bagian Administrasi antara lain: 

1. Menginput data kuesioner (termasuk seluruh kegiatan yang 

diadakan oleh Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Aceh 



 

 

 

 

yang bekerja sama dengan beberapa sekuritas yang ada di Aceh) 

pada situs resmi Bursa Efek Indonesia. 

2. Melakukan scan data dalam format pdf untuk dikirim ke kantor 

pusat. 

3. Menyusun berkas kuesioner untuk di arsipkan. 

4. Mengikuti sekolah pasar modal yang diselenggarakan oleh Bursa 

Efek Indonesia kantor Perwakilan Aceh. 

 

3.2    Bidang Kerja Praktik 

 Pada saat melakukan kerja praktik selama kurang lebih 30 hari 

banyak pengalaman yang penulis dapatkan terutama pada bagian 

Administrasi salah satu nya itu pada Pemasaran Pasar Modal Syariah, 

penulis harus mempersiapkan berkas-berkas seperti kuesioner dan brosur-

brosur yang telah disediakan Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan 

Aceh untuk dibagikan kepada para calon investor. Baik yang sudah 

menginvestasikan saham di Pasar Modal Syariah maupun yang belum 

dan ini adalah suatu bentuk pemasaran yang dilakukan oleh BEI KP Aceh 

dalam mempromosikan pasar modal syariah kepada masyarakat. 

 

3.2.1 Konsep Pemasaran Pasar Modal Syariah Pada PT. Bursa 

Efek Indonesia Kantor Perwakilan 

 Strategi pemasaran yang diterapkan oleh PT. BEI Kantor 

Perwakilan Aceh saat ini adalah fokus melakukan edukasi dan sosialisasi. 

Pemilihan dan penerapan strategi ini didasarkan atas arahan dan panduan 

dari Kantor Pusat kepada seluruh Kantor Perwakilan. Edukasi merupakan 

sarana untuk mencapai hasil yang optimal untuk peningkatan investor 

dalam perkembangan pasar modal syariah, seperti saat ini yang telah 



 

 

 

 

dijalankan oleh pihak Bursa Efek Indonesia yaitu sekolah pasar modal, 

yang tujuannya memberikan informasi-informasi tentang pasar modal itu 

sendiri untuk menarik investor untuk berinvestasi. Program sosialisasi  

lainnya dapat dilakukan di perguruan-penguruan tinggi, pameran,  

pembagian brosur, melalui media sosial, baliho, surat kabar dan 

memberikan informasi langsung kepada masyarakat. 

 Konsep pemasaran pada PT Bursa Efek Indonesia Kantor 

Perwakilan Aceh lebih memberikan edukasi kemasyarakat yang belum 

mengetahui tentang pasar modal yang dilakukan bersama perusahaan 

sekuritas yang ada dilantai Bursa.kegiatan edukasi ini merupakan sekolah 

pasar modal yang terdiri level 1 dan level 2. Adapun level 1 menjelaskan 

tentang konsep pasar modal secara umum sedangkan level 2 lebih ke 

Investor Gathering yaitu belajar jual beli saham. Kegiatan ini bertujuan 

untuk merangsang masyarakat agar mempelajari investasi saham dengan 

benar sehingga menjadi investor saham yang andal. 

 

3.2.2 Tujuan Pemasaran Pada PT. Bursa Efek Indonesia Kantor 

Perwakilan Aceh 

 Setiap perusahaan yang didirikan pasti mempunyai tujuan 

utama, yaitu mencapai tingkat keuntungan tertentu, pertumbuhan 

perusahaan atau peningkatan pangsa pasar. Di dalam pandangan konsep 

pemasaran, tujuan perusahaan ini dicapai melalui keputusan investor. 

Keputusan investor diperoleh setelah kebutuhan dan keinginan investor 

terpenuhi melalui kegiatan pemasaran yang terpadu. Tujuan pemasaran 

adalah mengubah orientasi falsafah manajemen pemasaran lain yang 

ternyata telah terbukti tidak berhasil mengatasi berbagai persoalan, 

karena adanya perubahan dalam ciri-ciri pasar yang cenderung 



 

 

 

 

berkembang. Perubahan tersebut antara lain karena pertambahan jumlah 

penduduk, pertambahan daya beli, peningkatan dan meluasnya hubungan 

atau komunitas. 

 Tujuan pemasaran Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan 

Aceh ialah memberi kepuasan kepada calon investor. Pemasaran yang 

terjadi hanya akan menjadi keuntungan sesaat bila tidak terjadi kepuasan. 

Artinya untuk tiap pemasaran yang terjadi, diharapkan ada feedback yang 

bisa menjadi nilai lebih dari pemasaran tersebut baik itu komentar dari 

para investor yang bisa berimbas mendorong pemasaran lain dari investor 

yang lain atau setidaknya pembelian kembali dari investor yang sama. 

Pencapaian tertinggi dari pemasaran adalah ketika investor sepenuhnya 

terpuaskan, menjadi setia terhadap produk dan perusahaan dan memilih 

untuk tidak berpindah dari produk pasar modal syariah. 

 

3.2.3  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemasaran Pada PT. 

Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Aceh 

 Minat investor dalam memilih berinvestasi pada pasar modal 

syariah di Bursa Efek Indonesia mempunyai minat yang berbeda-beda. 

Investor menentukan minatnya dalam memilih berinvestasi pada produk-

produk yang memiliki alasan-alasan tersendiri karena berbagai faktor-

faktor dan pertimbangan. Dalam berinvestasi investor banyak yang 

mempertimbangkan dan membandingkan prosedur, sosialisasi, lokasi, 

pelayanan, fasilitas, dan sebagainya. Hal tersebut yang menjadi penilaian 

tersendiri oleh investor sesuai dengan persepsi mereka. 

 Persepsi merupakan suatu proses yang timbul akibat adanya 

sensasi, di mana sensasi  adalah aktivitas merasakan atau penyebab 

keadaan emosi yang menggembirakan. Persepsi yang dibentuk oleh 



 

 

 

 

seseorang dipengaruhi oleh pikiran dan lingkungan sekitarnya (Sangadji, 

2013) 

 

3.2.4 Marketing Mix Pada PT. Bursa Efek Indonesia Kantor 

 Perwakilan Aceh 

 

1. Product 

Produk yang ada di PT. Bursa EfekIndonesia Kantor Perwakilan Aceh 

adalah : 

a) Saham Syariah 

 Saham syariah merupakan sertifikat yang menunjukkan bukti 

kepemilikan suatu perusahaan yang diterbitkan oleh emiten yang kegiatan 

usaha nya tidak bertentangan dengan prinsip syariah, penyertaan modal 

dilakukan pada perusahaan-perusahaan yang tidak melanggar prinsip 

syariah seperti riba, judi. Definisi saham dalam konteks saham syariah 

merujuk kepada definisi saham pada umumnya yang diatur dalam 

undang-undang maupun peraturan OJK lainnya. Ada dua jenis saham 

syariah yang diakui di pasar modal Indonesia. Pertama, saham yang 

dinyatakan memenuhi kriteria seleksi saham syariah berdasarkan 

peraturan OJK no. II.K.1 tentang penerbitan.  Daftar Efek Syariah, kedua 

adalah saham yang dicatatkan sebagai saham syariah oleh emiten atau 

perusahan publik syariah berdasarkan peraturan OJK no. 

17/POJK.04/2015.  

 Semua saham syariah yang terdapat di pasar modal syariah 

Indonesia, baik yang tercatat di BEI maupun tidak, dimasukkan ke dalam 

Daftar Efek Syariah (DES) yang diterbitkan oleh OJK secara berkala, 

setiap bulan Mei dan November. Saat ini, kriteria seleksi saham syariah 

oleh OJK adalah sebagai berikut: Emiten tidak melakukan kegiatan usaha 



 

 

 

 

perjudian dan permainan yang tergolong judi, menurut syariah 

perdagangan yang dilarang  yaitu, perdagangan yang tidak disertai 

dengan penyerahan barang/jasa, perdagangan dengan 

penawaran/permintaan palsu, jasa keuangan ribawi, seperti bank berbasis 

bunga, perusahaan pembiayaan berbasis bunga. 

 Dalam konteks syariah (hukum Islam) memakan riba termasuk 

salah satu dosa besar. Larangan riba sebenarnya sudah tegas dan jelas di 

dalam Al-Qur‟an yang sudah cukup banyak mengutarakannya dan 

mencela para pelakunya, sehingga pada prinsipnya disepakati 

pengharaman riba. 

1) Landasan Al-Qur‟an  

Allah berfirman, pada surat QS Al-Baqarah ayat 276: 

                   

       

 
Artinya: 

“Allah memusnahkan Riba dan menyuburkan sedekah dan Allah 

tidak menyukai Setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu 

berbuat dosa”. (Q.S Al-Baqarah, 2: 276) 

 

2) Landasan Hadist 

ا  مَ لَ  ا قَ لَّمَ  وَسَ وِ  يْ لَ عَ لَّوُ  ل ا لَّى  صَ نَّبِِِّ  ل ا نْ  عَ ودٍ  عُ سْ مَ نِ  بْ ا نْ  عَ
لَّةٍ  قِ لََ  إِ رهِِ  مْ أَ ةُ  بَ قِ ا عَ نَ  ا لََّّ كَ إِ ا  رِّبَ ل ا نْ  مِ رَ   َ ث كْ أَ دٌ  حَ  أَ



 

 

 

 

Artinya:  

Dari Ibnu Mas‟ud dari Nabi shallallahu „alaihi wasallam, beliau 

bersabda: “Tidaklah seseorang yang memperbanyak riba, 

melainkan akhir perkaranya akan merugi“ (Ibn Majah, 

1417H/1997M, hlm 391).  

 Yang dimaksud dengan memusnahkan riba ialah memusnahkan 

harta itu atau meniadakan berkahnya. Dan yang dimaksud dengan 

menyuburkan sedekah ialah memperkembangkan harta yang telah 

dikeluarkan sedekahnya atau melipat gandakan berkahnya dan orang-

orang yang menghalalkan Riba dan tetap melakukannya adalah orang-

orang yang merugi. Jual beli risiko yang mengandung unsur 

ketidakpastian dan judi, Memproduksi, mendistribusikan, 

memperdagangkan, menyediakan barang atau jasa haram zatnya (harām 

li-dzātihi), barang atau jasa haram bukan karena zatnya (harām 

lighairihi) yang ditetapkan oleh DSN MUI, barang atau jasa yang 

merusak moral bersifat mudarat, melakukan transaksi yang mengandung 

unsur suap (risywah).  

 

b) Sukuk  

 Sukuk adalah efek berbentuk sekuritisasi aset yang memenuhi 

prinsip-prinsip syariah di pasar modal. Berdasarkan penerbitnya, sukuk 

terdiri dari dua jenis. Pertama sukuk negara adalah sukuk yang 

diterbitkan oleh pemerintah Indonesia berdasarkan Undang-undang No. 

19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara (SBSN). Kedua 

sukuk korporasi adalah sukuk yang diterbitkan oleh perusahaan, baik 

perusahaan swasta maupun Badan Umum Milik Negara (BUMN), 



 

 

 

 

berdasarkan peraturan OJK No. 18/POJK.04/2005 tentang penerbitan dan 

persyaratan sukuk.  

Dalam hal sukuk diterbitkan oleh pihak korporasi, maka aset 

yang menjadi dasar penerbitan sukuk tidak boleh bertentangan dengan 

prinsip syariah di Pasar Modal yang terdiri atas: Aset berwujud tertentu , 

nilai manfaat atas aset berwujud tertentu baik yang sudah ada maupun 

yang akan ada, jasa (al khadamat) yang sudah ada maupun yang akan 

ada, aset proyek tertentu dan/atau Kegiatan investasi yang telah 

ditentukan. 

 

c) Reksadana Syariah 

 Reksadana syariah menurut POJK.No 19/POJK.04/2015 adalah 

Reksadana sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang tentang Pasar 

Modal dan peraturan pelaksanaannya yang pengelolaannya tidak 

bertentangan dengan Prinsip Syariah di Pasar Modal. Berdasarkan 

definisi tersebut, maka setiap jenis reksa dana dapat diterbitkan sebagai 

reksa dana syariah sepanjang memenui prinsip-prinsip syariah, termasuk 

aset yang mendasari penerbitannya. Reksadana syariah dianggap 

memenuhi prinsip syariah di pasar modal apabila akād, cara pengelolaan, 

dan portofolionya tidak bertentangan dengan prinsip syariah di pasar 

modal sebagaimana diatur dalam peraturan OJK tentang Penerapan 

Prinsip Syariah di Pasar Modal. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

d) Efek Beragun Aset (EBA) Syariah  

 Berdasarkan peraturan OJK No. 20/POJK.04/2015 tentang 

Penerbitan dan Persyaratan Efek Beragun Aset Syariah, Efek beragun 

aset syariah (EBA syariah) yang diterbitkan di pasar modal Indonesia 

terdiri dari dua jenis, yaitu: 

1. EBA syariah berbentuk Kontrak Investasi Kolektif antara 

manajer investasi dan bank kustodian (KIK-EBAS) adalah efek 

beragun aset yang portofolio (terdiri dari aset keuangan berupa 

piutang, pembiayaan atau aset keuangan lainnya), akād dan cara 

pengelolaannya tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip 

syariah di pasar modal. 

2. EBA syariah berbentuk surat partisipasi (EBAS-SP) adalah 

Efek Beragun Aset Syariah yang diterbitkan oleh penerbit 

yang akād dan portofolionya (berupa kumpulan piutang atau 

pembiayaan pemilikan rumah) tidak bertentangan dengan 

Prinsip Syariah di Pasar Modal serta merupakan bukti 

kepemilikan secara proporsional yang dimiliki bersama oleh 

sekumpulan pemegang EBAS-SP. 

 

e) Exchange Traded Fund (ETF) Syariah 

 ETF syariah atau Exchange Traded Fund syariah adalah salah 

satu bentuk dari reksa dana yang memenuhi prinsip-prinsip syariah di 

pasar modal dimana unit penyertaannya dicatatkan dan ditransaksikan 

seperti saham syariah di Bursa Efek. Karena berbentuk reksa dana maka 

penerbitannya harus memenuhi peraturan OJK No. 19/POJK.14/2015 

tentang penerbitan dan persyaratan reksa dana syariah. Agar pada saat 

transaksi memenuhi prinsip-prinsip syariah maka investor yang akan 



 

 

 

 

melakukan jual beli ETF syariah harus melalui anggota bursa yang 

memiliki Syariah Online Trading System (SOTS). 

 

f) Dana Investasi Real Estat (DIRE) Syariah 

 Berdasarkan peraturan OJK No. 30/POJK.04/2016 tentang 

Dana Investasi Real Estat Syariah Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif, 

yang di maksud dengan Dana Investasi Real Estat Syariah (DIRE 

Syariah) adalah wadah yang dipergunakan untuk menghimpun dana dari 

masyarakat pemodal untuk selanjutnya diinvestasikan pada aset real 

estat, aset yang berkaitan dengan real estat, dan/atau kas dan setara kas 

yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah di pasar modal.DIRE 

Syariah berbentuk Kontrak Investasi Kolektif dikatakan memenuhi 

prinsip syariah di pasar modal jika akād, cara pengelolaan dan aset real 

estat, aset yang berkaitan dengan real estat, dan/atau kas dan setara kas, 

tidak bertentangan dengan prinsip syariah di pasar modal sebagaimana 

diatur dalam Peraturan OJK tentang Penerapan Prinsip Syariah di Pasar 

(www.idx.co.id, 2010). 

 Berdasarkan wawancara dengan pimpinan dan staf administrasi 

perkembangan investor di Aceh selama 2017 mengalami peningkatan 

yang cukup signifikan sebanyak 1.163 investor. Sementara pada Tahun 

2016 jumlah Single Investor Indentity (SID) yang aktif 3.850 investor. 

Sementara hingga akhir 2017 jumlah SID yang aktif meningkat menjadi 

5.013 investor. Investor Aceh umumnya berasal dari kalangan pelajar 

atau mahasiswa dengan jumlah 1.859 orang lalu dari kalangan pegawai 

swasta sebanyak 1.382 orang. Hal ini dapat diartikan bahwa pada 

umumnya sebagian besar dari calon investor memiliki karakteristik risiko 

yang rendah (mencari aman). Di Aceh didapat informasi bahwa dari 



 

 

 

 

beberapa produk yang dimiliki oleh Bursa efek produk saham masih 

dominan menjadi pilihan masyarakat dibandingkan dengan produk bursa 

lainnya. 

2. Price 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan staf administrasi PT. 

Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Aceh menyatakan bahwa secara 

umum orang Banda Aceh dan sekitarnya sensitif dengan harga. 

Perbedaan harga yang tipis bisa membuatnya pindah ke produk lain. BEI 

saat ini memberikan harga yang sangat terjangkau untuk calon 

investornya. Sebelum tahun 2014 jumlah pembelian saham per lot adalah 

500 lembar dengan harga yang bernilai jutaan rupiah dan saat ini hanya 

dengan Rp 100.000 masyarakat Aceh bisa membuka rekening efek dan 

membeli produk Bursa Efek. 

 

3. Process 

 Sebagai lembaga mediator dan fasilitator utama penyelengaraan 

penjualan efek di Indonesia yang memiliki visi menjadi bursa yang 

kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. Maka Bursa Efek Indonesia 

terus mengembangkan wilayah pemasarannya hingga keseluruh 

Kabupaten dan Kotamadya yang ada di Aceh. Dalam hal penyampaian 

jasa, BEI menggunakan berbagai pendekatan kepada investor atau calon 

investor agar pelayanan dapat diberikan lebih prima. Untuk melakukan 

transaksi pembelian dan penjualan efek langsung dikelola oleh anggota 

bursa (AB) di bawah koordinasi PT. Bursa Efek Indonesia Kantor 

Perwakilan Aceh yang ada di Banda Aceh termasuk dalam pembuatan 

rekening efek. Proses registrasi untuk pembukaan rekening efek calon 

investor dibantu oleh AB untuk pengurusannya dimasing masing bank 



 

 

 

 

hingga nomor rekening di terima oleh investor. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan staf administrasi, persyaratan dan form isian yang 

terlalu banyak serta lamanya proses pembuatan rekening hingga sampai 

ketangan investor menjadi salah satu kendala dalam mempercepat 

pertumbuhan jumlah investor. 

 

4. Promotion 

 Dalam rangka usaha peningkatan jumlah investor dan jumlah 

transaksinya, PT. Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Aceh terus 

melakukan beberapa kegiatan promosi kepada seluruh lapisan masyarakat 

Aceh. Adapun kegiatan promosi yang telah dilakukan oleh PT Bursa Efek 

Indonesia Kantor Perwakilan Aceh yang juga merupakan strategi yang 

diterapkan saat ini adalah meningkatkan sosialisasi dan edukasi kepada 

masyarakat. Bentuk promosi yang menjadi andalan PT. Bursa Efek 

Indonesia Kantor Perwakilan Aceh untuk menunjang kegiatan pemasaran 

produk Bursa efek adalah edukasi dan sosialisasi. Kegiatan ini dilakukan 

dengan secara berkelanjutan dan terprogram dengan baik dengan 

mengundang para calon investor dari berbagai kalangan baik melalui 

pembidikan terlebih dahulu maupun belum. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

3.2.5     Kendala Dalam memasarkan Produk Pasar Modal Syariah 

 Pada PT. Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Aceh 

1. Kendalanya adalah tingkat pengetahuan masyarakat terhadap 

produk-produk pasar modal syariah yang pada umumnya masih 

rendah, sehingga butuh upaya lebih banyak untuk menyakinkan 

masyarakat. 

2. Adanya gambaran yang keliru mengenai saham syariah dimana 

saham syariah dinilai sebagai sesuatu yang mendekati penjudian, 

tidak jelas unsurnya serta pemahaman-pemahaman keliru lainnya 

mengenai saham syariah. 

3. Tingkat kesadaran masyarakat untuk berinvestasi pada saham 

syariah yang masih rendah.
3
 

 

3.2.6    Upaya-Upaya Yang Dilakukan Untuk Meningkatkan Jumlah 

  Investor Pasar Modal Syariah Pada PT. Bursa Efek 

 Indonesia Kantor Perwakilan  Aceh 

Untuk meningkatkan investor pada pasar modal syariah ada beberapa 

program yang dilakukan oleh Bursa Efek Indonesia yaitu: 

1. Program Pendidikan 

 Program pendidikan yang dilakukan oleh Bursa Efek Indonesia 

untuk meningkatkan jumlah investor yaitu dengan mengadakan 

sosialisasi dan edukasi tentang pasar modal.. Hal ini mengingat 

kurangnya pemahaman masyarakat tentang pasar modal saat ini yang 

masih belum merata dan juga masih banyak yang belum memahami 

bagaimana berinvestasi pada pasar modal. Program ini ditujukan kepada 
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Wawancara dengan Aulia firdaus Staff Trainer pada PT Bursa Efek 

Indonesia Kantor Perwakilan Aceh, Tanggal 2 Mei 2018 



 

 

 

 

ibu rumah tangga, professional, pensiunan, mahasiswa, pelajar dan 

kelompok masyarakat lainya, melalui berbagai program sosialisasi dan 

edukasi yang beragam. Salah satunya program sekolah pasar modal. 

2. Pojok BEI 

 Pendirian Pojok  Bursa Efek Indonesia (BEI) bertujuan untuk 

mengenalkan pasar modal sejak dini dalam dunia akademisi, saat ini 

pendirian pojok BEI berkonsep 3 ini 1 (kerjasama antara BEI, Universitas 

dan perusahaan sekuritas), hal ini diharapkan agar aktivitas akademika 

tidak hanya mengenal pasar modal syariah dari sisi teori saja akan tetapi 

dapat melakukan langsung prakteknya. Pojok BEI yaitu sebagai langkah 

untuk menjangkau kelompok  yang berpendidikan agar dapat lebih 

memahami dan mengenal serta perkembangan pasar modal syariah. 

pendirian Pojok BEI ini merupakan salah satu hasil kerjasama Bursa Efek 

Indonesia dengan Perguruan Tinggi untuk membantu kelompok 

akademisi (mahasiswa dan dosen) mendapatkan dan menyebarkan  

informasi pasar modal. Dengan adanya kerjasama ini diharapkan dapat 

saling menguntungkan sehingga penyebaran informasi pasar modal tepat 

sasaran serta dapat memberikan manfaat yang optimal baik bagi 

mahasiswa, praktisi ekonomi, investor, pengamat pasar modal maupun 

masyarakat umum di daerah dan sekitarnya baik untuk kepentingan 

sosialisasi dan pendidikan/edukasi pasar modal maupun untuk 

kepentingan ekonomis. 

 Untuk meningkatkan jumlah investor pasar modal di Aceh, 

Kantor perwakilan Bursa Efek Indonesia (BEI) Aceh telah membuka 

galeri di sepuluh penguruan tinggi di Aceh. Dua Galeri pasar modal 

berada di Kota Banda Aceh yaitu di Universitas Syiah Kuala (Unsyiah) 

dan Universitas Muhammadiyah (Unmuha). Kini BEI Kantor Perwakilan  



 

 

 

 

Aceh juga tengah menjajaki beberapa kabupaten/kota di Aceh yang 

memiliki infrastruktur IT. Karena untuk berinvestasi dipasar modal tidak 

saja diperlukan peluasan akses sekuritas, penambahan galeri, tetapi juga 

ada pendukung lainnya seperti infrastruktur IT. Tujuan pendirian Galeri 

Investasi BEI untuk kalangan akademisi adalah mempraktikkan teori 

yang ada di perkuliahan. 

3. Pusat  Informasi Pasar Modal (PIPM) 

 Pusat informasi pasar modal  PIPM merupakan pengembangan 

pasar oleh Bursa Efek Indonesia sebagai usaha pendekatan langsung 

kepada calon investor di daerah-daerah atau kota-kota yang potensial 

untuk meningkatkan jumlah investor lokal. Saat ini bursa efek indonesia 

memiliki 20 PIPM yaitu Banda Aceh, Medan, Padang, Riau,Batam, 

Jambi,Palembang, Lampung, Bandung, Semarang, Yogyakarta, 

Surabaya, Denpasar, Pontianak, Banjarmasin, Balikpapan, Makassar, 

Manado, Kendari dan Jayapura. 

 Dari berbagai upaya-upaya yang dilakukan bertujuan untuk 

meningkatkan investor pada pasar modal agar lebih mengenal memahami 

dan mengetahui perkembangan pasar modal dan menjadi pusat sosialisasi 

dan edukasi pasar modal serta menjadi tempat berkumpulnya para 

investor. Hal lain yang perlu dikuatkan adalah PIPM juga sebagai tempat 

para anggota bursa (AB) menjaring investor baru, dengan begitu, para 

AB bisa melakukan penetrasi pasar meski di kota tersebut tidak memiliki 

kantor cabang. Tidak hanya itu, PIPM juga menyediakan tempat khusus 

untuk mengedukasi perusahaan khususnya di daerah tentang manfaat go 

public (www.idx.co.id, 2010).  

 

 



 

 

 

 

3.3 Teori Yang berkaitan 

3.3.1  Definisi Pasar Modal Syariah 

 Istilah pasar biasanya digunakan istilah bursa, exchange, dan 

market.Sementara untuk istilah modal sering digunakan istilah efek, 

securities, dan stock. Pasar modal menurut Undang-Undang No. 8 Tahun 

1995 tentang Pasar Modal pasal 1 ayat (12) adalah kegiatan yang 

bersangkutan dengan penawaran umum dan perdagangan efek, 

perusahaan publik yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta 

lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek. Sedangkan yang 

dimaksudkan dengan efek pada pasal 1 ayat (5) adalah surat berharga, 

yaitu surat pengakuan utang, surat berharga komersial, saham, obligasi, 

tanda bukti utang, unit penyertaan kontrak investasi kolektif, kontrak 

berjangka atas efek, dan setiap derivatif dari efek. 

 Pasar modal dikenal juga dengan nama bursa efek. Bursa efek 

menurut pasal 1 ayat (4) UU No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal 

adalah pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan/atau 

sarana untuk mempertemukan penawaran jual dan beli efek pihak-pihak 

lain dengan tujuan memperdagangkan efek di antara mereka. Bursa efek 

di Indonesia dikenal Bursa Efek Jakarta (BEJ), Bursa Efek Surabaya 

(BES) (Kasmir, 2008). Pada tanggal 30 Oktober 2007 BES dan BEJ 

sudah dimerger dengan nama Bursa Efek Indonesia (BEI). Sehingga 

dengan demikian hanya ada satu pelaksana bursa efek di Indonesia, yaitu 

BEI.Sedangkan pasar modal syariah, listingnya dilakukan di Jakarta 

Islamic Index yang telah diluncurkan sejak 3 Juli 2000. Pada tanggal 12 

Mei 2011, Bursa Efek Indonesia meluncurkan Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) berdasarkan Fatwa DSN MUI No 80/DSN-MUI/III/2011 

tentang Penerapan Prinsip syariah dalam Mekanisme Perdagangan Efek 



 

 

 

 

Bersifat Ekuitas di Pasar Reguler Bursa Efek. Indeks ini mencerminkan 

pergerakan saham-saham yang masuk dalam Daftar Efek Syariah (DES) 

yang dikeluarkan oleh Bapepam-LK. 

 Pasar modal syariah secara sederhana dapat diartikan sebagai 

pasar modal yang menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam kegiatan 

transaksi ekonomi dan terlepas dari hal-hal yang dilarang seperti riba, 

perjudian, spekulasi dan lain-lain. Pasar modal syariah secara prinsip 

berbeda dengan pasar modal konvensional. Sejumlah instrumen syariah 

sudah digulirkan di pasar modal Indonesia seperti dalam bentuk saham 

dan obligasi dengan kriteria tertentu yang sesuai dengan prinsip syariah. 

 Pasar modal syariah adalah pasar modal yang seluruh 

mekanisme kegiatannya terutama mengenai emiten, jenis efek yang 

diperdagangkan dan mekanisme perdagangannya telah sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. Sedangkan yang dimaksud dengan efek syariah 

adah efek sebagaimana dimaksud dalam peraturan perundang-undangan 

di bidang pasar modal yang akād, pengelolaan perusahaan, maupun cara 

penerbitannya memenuhi prinsip-prinsip syariah. Adapun yang dimaksud 

dengan prinsip-prinsip syariah adalah prinsip yang didasarkan oleh 

syariah ajaran Islam yang penetapannya dilakukan oleh DSN MUI 

melalui fatwa (Soemitra, 2009a). 

 

3.3.2  Instrumen-Instrumen Pasar Modal Syariah 

 Dalam pasar modal syariah instrumen yang diperdagangkan 

adalah sarat-surat berharga (securities) seperti saham syariah, obligasi 

syariah dan reksadana syariah, sedangkan opsi, warrant dan right tidak 

termasuk instrumen yang dibolehkan dalam islam. Setelah diluncurkan 

produk-produk pasar modal syariah pada tanggal 14 maret 2003, 



 

 

 

 

instrumen-instrumen pasar modal yang berbasis syariah  yang telah 

diterbitkan pada saat ini adalah sebagai berikut. 

1. Saham Syariah 

Saham merupakan surat berharga yang memrepresantasikan 

penyertaan modal ke dalam suatu perusahaan. Sementara dalam 

prinsip syariah penyertaan modal dilakukan pada perusahaan-

perusahaan yang tidak melanggar prinsip-prinsip syariah, 

seperti bidang penjudian, riba, memproduksi barang yang 

diharamkan seperti bir, dan lain-lain. 

2. Obligasi Syariah 

Sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 32/DSN-

MUI/IX/2002, Obligasi Syariah adalah suatu surat berharga 

jangka panjang berdasarkan prinsip syariah yang dikeluarkan 

emiten kepada pemegang obligasi syariah yang mewajibkan 

emiten untuk membayar pendapatan kepada pemegang obligasi 

syariah beupa bagi hasil/margin/fee, serta membayar kembali 

dana obligasi pada saat jatuh tempo. 

3. Reksadana Syariah 

Reksadana Syariah merupakan reksadana yang mengolokasikan 

seluruh dana/portofolio kedalam instrumen syariah, seperti 

saham-saham yang tergabung dalam Jakarta Islamic Indeks 

(JII), obligasi syariah, dan berbagai instrumen keuangan syariah 

lainnya (Sutedi, 2014b). 

 

 

 

 



 

 

 

 

3.3.3   Strategi Pengembangan Pasar Modal Syariah 

 Strategi perkembangan pasar modal dikembangkan dalam 

bentuk roadmap pasar modal syariah, strategi pengembangan pasar 

modal syariah sudah pernah dirancang dalam Master Plan pasar modal di 

Indonesia 2005-2009 yang didalamnya terdapat dua strategi utama 

pengembangan pasar modal berbasis syariah yaitu: 

1. Penyusunan kerangka hukum yang dapat memfasilitasi 

pengembangan pasar modal syariah dan mendorong 

pengembangannya. 

2. Mendorong pengembangan serta penciptaan produk-produk 

pasar modal berbasis syariah. 

Kemudian diterbitkan pula Master Plan Pasar Modal 2010-2014 yang 

fokus pada: 

1. Pengembangan kerangka regulasi yang mendukung 

pengembangan pasar modal syariah. 

2. Pengembangan produk pasar modal syariah. 

3. Pengupayaan kesetaraan produk pasar modal syariah dengan 

produk pasar modal konvensional. 

4. Pengembangan sumber daya manusia di bidang pasar modal 

syariah. 

Selanjutnya, OJK menerbitkan kelanjutan dari master plan di atas yaitu 

roadmap Pasar Modal Syariah 2015-2019.Dalam roadmap ini ditetapkan 

bahwa strategi utama pengembangan pasar modal syariah yaitu 

penguatan pengaturan, peningkatan supply dan demand, pengembangan 

sumber daya manusia dan teknologi informasi, promosi dan edukasi, serta 

sinergi kebijakan dalam pihak terkait. 



 

 

 

 

1. Penguatan pengaturan atas produk, lembaga dan profesi terkait 

pasar modal syariah merupakan hal penting yang menjadi landasan 

pengembangan pasar modal syariah. Kredibilitas industri ini sangat 

bergantung dari implementasi kongkrit atas pengembangan 

tersebut yang mencakup antara lain program memperkuat kerangka 

hukum penerbitan dan transaksi efek syariah, peran lembaga dan 

profesi penunjang pasar modal serta pelaku pasar lainnya, relaksasi 

aturan, dan pemberian insentif. Peningkatan kepastian hukum 

tersebut sejalan dengan tekad dan upaya untuk membangun 

sekaligus meningkatkan kepercayaan pemodal terhadap industri 

pasar modal syariah. 

2. Dalam rangka mempercepat pertumbuhan pasar modal syariah 

diperlukan peningkatan supply dan demand  atas produk dan jasa 

pasar modal syariah. Tidak dapat dipungkiri bahwa salah satu 

tantangan dalam industri pasar modal syariah adalah masih 

rendahnya tingkat likuiditas produk syariah. Untuk itu, upaya 

mengatasi tantangan ini dapat dilakukan melalui peningkatan 

jumlah dan variasi dari sisi suppy  produk pasar modal syariah, 

baik yang berasal dari emiten maupun perusahaan sekuritas. Selain 

itu, peningkatan dari sisi supply perlu diiringi dengan peningkatan 

dari sisi demand, yaitu peningkatan jumlah investor, baik investor 

institusi maupun ritel. 

3. Sumber daya manusia dan teknologi informasi merupakan salah 

satu faktor kunci pasar modal syariah dalam pengembangan ke 

depan. Berkembangnya industri ini tergantung dari peran aktif dan 

kontribusi sumber daya manusia yang berkualitas dari para pelaku 

pasar. Oleh karena itu, program peningkatan jumlah dan kualitas 



 

 

 

 

sumber daya manusia di bidang pasar modal syariah sangan 

relevan saat ini dan di masa mendatang. Selanjutnya, peranan 

teknologi informasi sangat penting untuk mendukung penyebaran 

informasi ke semua pelaku pasar dan masyarakat, serta untuk 

mendukung fungsi pengawasan. 

4. Hal penting lainnya yang dapat mendorong perkembangan pasar 

modal syariah adalah promosi dan edukasi pasar modal syariah. 

Masih kecilnya pangsa pasar industri jasa keuangan syariah, 

khususnya pasar modal syariah , terutama dikarenakan masih 

rendahnya jumlah investor yang diakibatkan oleh kurangnya 

pemahaman pelaku dan masyarkat. Untuk meningkatkan 

pemahaman pelaku dan masyarakat atas pasar modal syariah 

diperlukan program promosi dan edukasi yang lebih efektif, masif, 

dan kesinambungan. 

5. Hambatan-hambatan yang selama ini dihadapi dalam rangka 

mengembangkan industri pasar modal syariah. Selain itu, 

koordinasi dan sinergi kebijakan tersebut penting dalam upaya 

mendorong lembaga-lembaga yang dibawah kontrol pemerintah 

dapat menjadi lokomotif pengembangan industri pasar modal 

syariah, baik sebagai pihak penerbit produk syariah maupun 

sebagai investor. 

Strategi pengembangan pasar modal syariah sebagaimana 

tertuang dalam Roadmap pasar modal syariah 2015-2019 dapat 

dirangkum dalam tabel berikut ini. 

 

 

 



 

 

 

 

Tabel 3.1 Pengembangan Pasar Modal Syariah (Soemitra, 2009b) 

Strategi Program 

Penguatan pengaturan atas 

produk, lembaga, dan 

profesi terkait pasar modal 

syariah. 

Merperkuat kerangka hukum untuk 

penerbitan efek syariah. 

Mengupayakan insentif untuk produk 

syariah. 

Merperkuat peran pelaku pasar di pasar 

modal syariah. 

Memperkuat landasan hukum bagi 

transaksi efek syariah. 

Peningkatan supply dan 

demand produk pasar modal 

syariah. 

Melakukan kajian pengembangan 

produk pasar modal syariah 

Mendorong penerbitan produk pasar 

modal syariah. 

Memperluas basis investor pasar modal 

syariah. 

Mengembangkan infrastruktur 

penunjang pasar modal syariah. 

Pengembangan sumber daya 

manusia dan teknologi 

informasi pasar modal 

syariah. 

Meningkatkan kuantitas dan kualitas 

sumber daya manusia. 

Mengembangkan infrastruktur teknologi 

informasi pasar modal syariah. 

Promosi dan edukasi pasar 

modal syariah. 

Melakukan promosi pasar modal 

syariah. 

Melakukan sosialisasi dan edukasi pasar 

modal syariah kepada masyarakat. 

Bekerja sama dengan perguruan tinggi 

dan lembaga terkait untuk memasukkan 

materi pasr modal syariah dalam 

kurikulum pendidikan. 

Bekerja sama dalam rangka promosi 

pasar modal syariah indonesia  kepada 

dunia internasional. 

Sinergi kebijakan dengan 

pihak terkait. 

Melakukan koordinasi dengan 

pemerintah dan regulator terkait. 



 

 

 

 

Melakukan koordinasi dengan regulator 

perbankan syariah dan Industri 

Keuangan Non Bank (IKNB) Syariah 

 

3.3.4   Konsep Dasar Pemasaran Strategik 

 Strategi adalah pilihan tentang apa yang ingin dicapai oleh 

organisasi di masa depan dan bagaimana cara mencapai keadaan yang 

diinginkan tersebut (Tripomo, 2005). Terdapat dua elemen utama yang 

merupakan jantung manajemen strategik. Pertama, manajemen strategik 

memerlukan 3 proses yang berkelanjutan yaitu analisis, keputusan, dan 

aksi. Kedua, inti dari manajemen strategik adalah mempelajari mengapa 

perusahaan mampu mempunyai kinerja yang mengungguli perusahaan 

lain (Kuncoro, 2006). 

Adapun proses manajemen strategi adalah sebagai berikut.  

1. Perumusan Strategi adalah proses memilih pola tindakan utama 

strategi untuk mewujudkan misi organisasi yang meliputi:  

a) Analisis arah, yaitu untuk menentukan visi-misi dan tujuan 

jangka panjang yang ingin dicapai organisasi.  

b) Analisis organisasi, yaitu tahapan untuk membaca situasi dan 

menentukan kelemahan, kekuatan, peluang dan ancaman yang 

akan menjadi dasar perumusan strategi.  

c) Penetapan strategi, yaitu tahapan untuk identifikasi alternatif dan 

memilih strategi yang akan dijalankan organisasi.  

2. Perencanaan Tindakan  pada tahapan ini adalah bagaimana 

membuat rencana pencapaian sasaran dan rencana kegiatan 

program dan anggaran yang benar-benar sesuai dengan arahan visi-

misi goal dan strategi yang telah ditetapkan organisasi.  



 

 

 

 

3. Implementasi untuk mencapai keberhasilan strategi yang telah 

dirumuskan harus diwujudkan dalam tindakan implementasi yang 

cermat.  

4. Evaluasi karena situasi terus berubah implementasi harus ada 

pengendalian dan evalasi pengawasan. Dapat berupa pengendalian 

strategi yang merupakan suatu jenis khusus dari pengendalian 

organisasi yang berfokus pada pemantauan dan pengevaluasian 

proses manajemen strategi, dengan maksud untuk memperbaiki 

dan memastikan bahwa sistem tersebut berfungsi sebagaimana 

mestinya.Dalam hal ini juga diperlukan adanya analisis terhadap 

lingkungan umum yang berkaitan dengan visi, misi dan tujuan 

organisasi atau perusahaan. 

 Strategi pemasaran adalah suatu himpunan asas yang tepat, 

konsisten dan layak dilaksanakan oleh perusahaan guna mencapai pasar 

sasaran yang dituju (target market) dalam jangka panjang dan tujuan 

perusahaan dalam jangka panjang (objective), dalam situasi persaingan 

tertentu. Dalam strategi pemasaran terdapat strategi acuan/bauran 

pemasaran (marketing mix), yang menetapkan komposisi yang terbaik 

dari keempat komponen atau variabel pemasaran, untuk dapat mencapai 

sasaran pasar yang dituju, dan sekaligus mencapai tujuan dan sasaran 

perusahaan  (Assauri, 2002). Dalam suatu strategi pemasaran untuk 

menerapkan sumber daya bagi pemasaran produk, jasa maupun gagasan 

dari suatu perusahaan atau unit bisnis. Strategi pemasaran terdiri dari 

campuran unsur-unsur yang dinamakan bauran pemasaran (marketing 

mix). Marketing mix dikenal dengan dengan 4P yang terdiri dari:  

 

 



 

 

 

 

1. Strategi Produk 

 Strategi produk dalam hal ini adalah menetapkan cara dan 

penyediaan produk yang tepat bagi pasar yang dituju, sehingga dapat 

memuaskan para konsumennya dan sekaligus dapat meningkatkan 

keuntungan perusahaan dalam jangka panjang, melalui peningkatan 

penjualan dan peningkatan share pasar. Strategi produk yang dapat 

dilakukan mencakup keputusan tentang bauran produk (product mix), 

merek dagang (brand), cara pembungkusan/kemasan produk (product 

packaging), tingkat mutu/kualitas dari produk, dan pelayanan 

(services)yang diberikan. 

2. Strategi Harga 

 Harga merupakan satu-satunya unsur marketing mix yang 

menghasilkan penerimaan penjualan, sedangkan unsur lainnya hanya 

unsur biasa saja.Peranan harga sangat penting terutama untuk menjaga 

dan meningkatkan posisi perusahaan di pasar, yang tercermin dalam 

share pasar perusahaan, di samping untuk meningkatkan penjualan dan 

keuntungan perusahaan. Dengan kata lain, penetapan harga 

mempengaruhi kemampuan bersaing perusahaan dan kemampuan 

perusahaan mempengaruhi konsumen. 

3. Strategi Penyaluran (Distribusi) 

 Penyaluran merupakan kegiatan penyampaian produk sampai 

ketangan si pemakai atau konsumen pada waktu yang tepat. Kebijakan 

penyaluran merupakan salah satu kebijakan pemasaran terpadu yang 

mencakup penentuan saluran pemasaran (marketing channels) dan 

distribusi fisik. 

 

 



 

 

 

 

4. Strategi Promosi 

 Perusahaan harus berusaha mempengaruhi para konsumen, 

untuk menciptakan permintaan atas produk itu, kemudian dipelihara dan 

dikembangkan melalui kegiatan promosi yang merupakan salah satu dari 

acuan/bauran pemasaran. Promosi yang dilakukan harus sejalan dengan 

rencana pemasaran secara keseluruhan, serta direncanakan akan 

diarahkan dan dikendalikan dengan baik. 

 

Manfaat Pemasaran Stategik 

1. Memberikan arah jangka panjang yang akan dituju oleh 

 perusahaan. 

2. Membantu perusahaan dalam beradaptasi dengan lingkungan 

 yang selalu berubah. 

3. Mempermudah perusahaan dalam mengidentifikasi peluang dan 

 ancaman yang dihadapi oleh perusahaan. 

4. Memotivasi karyawan untuk ikut terlibat dalam perlaksanaan 

 pemasaran strategik. 

5. Meminimalisasi aktivitas yang saling tumpang tindih dan 

 mencegah munculnya masalah di masa yang akan datang. 

6. Membantu perusahaan agar lebih efektif dan efisien. 

7. Mempermudah perusahaan dalam mencapai target kinerja yang 

 di inginkan (Lestari, 2011). 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

3.4    Evaluasi Kerja Praktik 

 Dalam melakukan semua kegiatan pasti ada kendala maupun 

masalah, begitu juga pada pemasaran dalam meningkatkan jumlah 

investor pasar modal syariah pada PT. Bursa Efek Kantor Perwakilan 

Aceh, dimana kendala yang dihadapi oleh BEI Kantor Perwakilan Aceh 

dalam pemasaran adalah tingkat pengetahuan masyarakat terhadap 

produk-produk pasar modal syariah yang pada umumnya masih rendah, 

sehingga butuh upaya lebih banyak untuk menyakinkan masyarakat 

melalui sosialisasi dan edukasi. PT BEI Kantor Perwakilan Aceh terus 

melakukan beberapa kegiatan promosi kepada masyarakat seluruh Aceh. 

Adapun kegiatan promosi yang telah dilakukan oleh PT BEI Kantor 

Perwakilan Aceh yang juga merupakan strategi yang diterapkan saat ini 

adalah meningkatkan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat. 

 Strategi pemasaran yang telah dilakukan dan dikembangkan 

oleh PT. Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Aceh saat ini adalah 

fokus dalam melakukan edukasi dan sosialisasi. Strategi ini telah 

menghasilkan kinerja pemasaran yang cukup baik dari tahun ketahun baik 

dari sisi jumlah investor maupun jumlah transaksinya namun belum 

maksimal. Untuk mengoptimalkan strategi pemasaran tersebut perlu 

didukung oleh peningkatan aktivitas periklanan melalui media cetak dan 

periklanan digital melalui media elektronik atau melalui sosial media 

berupa iklan, brosur-brosur pada lokasistrategis. 

 Adapun kekurangan yang penulis temukan di PT. Bursa Efek 

Indonesia Kantor Perwakilan Aceh yaitu disaat ada karyawan bagian 

manajemen administrasi  yang sakit maka semua pekerjaannya diambil 

alih oleh karyawan bagian staf trainer, sehingga menyebabkan beberapa 

masalah yang tidak semua bisa diatasi oleh karyawan-karyawan yang 



 

 

 

 

pada bidangnya sendiri, hal ini dikarenakan karyawan pada setiap kantor 

Perwakilan hanya satu orang pada setiap bidang. Dengan adanya situasi 

seperti ini seharusnya pihak manajemen Bursa harus memikirkan untuk 

melakukan perekrutan karyawan baru agar dapat membantu kelancaran 

proses kegiatan operasional yang dijalankan Bursa Efek Indonesia Kantor 

Perwakilan Aceh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB EMPAT 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan-pembahasan sebelumnya yang 

penulis dapatkan penulis dapat mennyimpulkan bahwa: 

1. Strategi pemasaran yang diterapkan oleh PT. Bursa Efek 

Indonesia Kantor Perwakilan Aceh saat ini adalah dengan cara 

melakukan edukasi dan sosialisasi. Pemilihan dan penerapan 

strategi ini didasarkan atas arahan dan panduan dari kantor 

pusat kepada seluruh kantor perwakilan mengenai status 

kelompok dan strategi/fokus kerja yang akan dijalankan 

berdasarkan kelompok. 

2. Edukasi merupakan sarana untuk mencapai hasil yang optimal 

untuk peningkatan investor dalam perkembangan pasar modal 

syariah, seperti saat ini yang telah dijalankan oleh pihak Bursa 

Efek Indonesia yaitu sekolah pasar modal, yang tujuannya 

memberikan informasi-informasi tentang pasar modal itu 

sendiri untuk menarik investor untuk berinvestasi didalamnya. 

Program sosialisasi  lainnya dapat dilakukan di perguruan-

penguruan tinggi, pameran,  pembagian brosur, melalui media 

sosial, baliho, surat kabar dan memberikan informasi langsung 

kepada masyarakat. Minat investor dalam memilih berinvestasi 

pada pasar modal syariah di Bursa Efek Indonesia mempunyai 

minat yang berbeda-beda. Dalam berinvestasi investor banyak 

yang mempertimbangkan dan membandingkan prosedur, 

sosialisasi, lokasi, pelayanan, fasilitas, dan sebagainya. 



 

 

 

 

4.2 Saran 

 Upaya dalam meningkatkan jumlah investor pasar modal 

syariah yang digunakan oleh PT. Bursa Efek Indonesia Kantor 

Perwakilan sudah cukup baik dari tahun ketahun baik dari sisi jumlah 

investor maupun jumlah transaksinya namun belum secara maksimal. 

Penulis menyarankan PT. Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Aceh 

sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada pihak Bursa Efek Indonesia lebih 

mensosialisasikan produk pasar modal yang berbasis syariah 

kepada masyarakat terlebih lagi kepada kaum muda yang sering 

aktif menggunakan berbagai media sosial dengan tujuan untuk 

dapat meningkatkan jumlah investor pada pasar modal syariah 

yang tidak hanya mengenal bank sebagai sarana investasi untuk 

mendapatkan  keuntungan.  

2. PT Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Aceh kedepannya 

dapat Memperbaiki kualitas produk investasi yang dapat 

merebut perhatian investor. Di tengah banyaknya alternatif 

pilihan investasi yang ada, agar produk Bursa Efek lebih 

menarik investor maka perlu dilakukan pengembangan produk 

dan meningkatkan kegiatan sosialisasi dan promosi untuk 

memperkenalkan produk pasar modal syariah  lebih dikenal 

oleh masyarakat luas. 

3. Disarankan kepada investor untuk meningkatkan investasinya 

pada produk/efek syariah dalam mengembangkan hartanya 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.  
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